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Bandung, DKST ITB – Institut Teknologi Bandung menggelar Rapat Pimpinan (Rapim) 2025
pada Selasa, 15 April 2025, bertempat di Gedung ITB Innovation Park, Kawasan Technopolis,
Summarecon Bandung. Kegiatan ini dihadiri oleh jajaran pimpinan ITB yang terdiri dari
Rektor, para Wakil Rektor, Dekan, serta para Kepala Satuan dan Badan. Pemilihan lokasi
rapat di luar kampus Ganesha merupakan bagian dari strategi substansial untuk
mengangkat peran kawasan ini dalam arah pengembangan institusi ke depan.

Rapim ITB merupakan forum rutin yang membahas isu-isu kelembagaan strategis serta
menyelaraskan arah kebijakan lintas unit di lingkungan ITB. Pada penyelenggaraan tahun
ini, fokus diskusi mencakup penguatan tata kelola, sinergi antarunit, serta langkah-langkah
untuk menjaga relevansi institusi di tengah perubahan lanskap pendidikan tinggi, teknologi,
dan kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan rapat di ITB Innovation Park juga dimanfaatkan
sebagai sarana untuk memperkenalkan perkembangan kawasan ini secara langsung kepada
para pimpinan sebagai bagian dari agenda transformasi institusional.

RAPIM ITB 2025: Komitmen
Pimpinan terhadap Arah
Pengembangan ITB
Innovation Park
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Salah satu agenda penting yang
menjadi sorotan dalam Rapim adalah
kunjungan lapangan ke berbagai
fasilitas di ITB Innovation Park. Para
pimpinan ITB meninjau secara
langsung infrastruktur yang telah
tersedia maupun yang sedang
dirancang oleh Direktorat Kawasan
Sains dan Teknologi (DKST). Fasilitas
yang dikunjungi antara lain mencakup
area laboratorium, ruang komersial
industri, serta fasilitas inkubasi dan
akselerasi yang ditujukan untuk
mendukung kegiatan inovasi lintas
disiplin dan kemitraan strategis
dengan sektor eksternal.

Kegiatan ini tidak bersifat seremonial
saja, tetapi menjadi bagian dari proses
penguatan pemahaman kolektif
mengenai peran kawasan ini dalam
mendukung riset, inovasi, dan
kewirausahaan berbasis teknologi.
Kehadiran para pengambil keputusan
utama ITB di lokasi pengembangan
diharapkan dapat memperkuat
koordinasi lintas unit dan dukungan
kelembagaan terhadap pengembangan
kawasan ini dalam jangka menengah
dan panjang.

ITB Innovation Park dirancang untuk
menjadi bagian penting dari ekosistem
inovasi ITB yang mendekatkan kampus
dengan dunia industri, pemerintah, dan
masyarakat. Kawasan ini tidak hanya
menyediakan ruang fisik, tetapi juga
menjadi platform strategis untuk
mendorong hilirisasi riset dan
penciptaan nilai tambah dari aktivitas
akademik. Ke depan, keterlibatan aktif
dari fakultas/sekolah, lembaga, dan unit
kerja lainnya diharapkan dapat
mempercepat pemanfaatan potensi
kawasan ini secara optimal dan
berkelanjutan.
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Opening Ceremony Smart
City Solution Startup
Competition 2025

Bandung, DKST ITB - Pada 24 April 2025,
Institut Teknologi Bandung (ITB) melalui
Smart City and Community Innovation
Center (SCCIC), Urbansolv, dan Direktorat
Kawasan Sains dan Teknologi (DKST) ITB,
bekerja sama dengan Islamic World
Educational, Scientific and Cultural
Organization (ICESCO), secara resmi
membuka rangkaian kegiatan Smart City
Solution Startup Competition 2025. Inisiatif
ini menandai dimulainya perjalanan
kolaboratif menuju pengembangan solusi
kota cerdas yang relevan dan
berkelanjutan, sekaligus menciptakan
ruang bagi para inovator muda untuk
menghadirkan teknologi yang menjawab
kebutuhan nyata masyarakat.

Acara pembukaan dihadiri oleh jajaran
akademisi, pembuat kebijakan, serta mitra
strategis dari dalam dan luar negeri.
Sambutan pembuka disampaikan oleh Dr.
Tutun Juhana, S.T., M.T., Dekan Sekolah
Teknik Elektro dan Informatika (STEI) ITB,
yang menekankan pentingnya
kesinambungan antara inovasi teknologi
dan dampak sosial. “Inovasi tidak berhenti
pada teknologi, tetapi pada bagaimana
teknologi menjawab kebutuhan
masyarakat,” tegasnya.

Mewakili ICESCO, Prof. Dr. Muhammad
Sharif menegaskan komitmen lembaganya
dalam
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Inisiatif ITB dan ICESCO Membuka Ruang Tumbuh bagi Inovator Muda

dalam memperkuat jejaring antara institusi
akademik, komunitas startup, dan
organisasi internasional. Menurutnya,
sinergi tersebut penting dalam
menciptakan solusi berdaya guna lokal
dengan potensi replikasi global.

Dalam sesi berikutnya, Prof. Dr. Ir. Suhono
Harso Supangkat, M.Eng., Ketua SCCIC ITB,
memaparkan tantangan yang dihadapi
kota-kota kecil di Indonesia serta urgensi
membangun living intelligent lab sebagai
pendekatan utama. “Kota cerdas bukan
sekadar proyek teknologi. Ia merupakan
ekosistem sosial, ekonomi, dan digital yang
saling terhubung dan terus belajar,”
ujarnya, sambil menekankan pentingnya
pengujian nyata terhadap teknologi seperti
IoT, digital twin, kecerdasan buatan, dan
analitik data.

Sorotan strategis juga disampaikan oleh Dr.
Irwan Gumilar, S.T., M.Si., Asisten Direktur
Inkubasi dan Akselerasi DKST ITB, yang
menekankan bahwa kompetisi ini
merupakan bagian dari misi jangka
panjang ITB dalam membangun ekosistem
inovasi yang berkelanjutan. “Kompetisi ini
bukan hanya ruang lomba, tetapi ruang
belajar, ruang tumbuh, dan ruang
kolaborasi. Para peserta akan didampingi
untuk memformulasikan persoalan dan
mengembangkan solusi yang kontekstual
dan implementatif,” jelasnya.
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Struktur kompetisi dipaparkan oleh Dr. Fadhil
Hidayat, yang menjelaskan bahwa program
mencakup bootcamp intensif, pendampingan
mentor, hingga sesi final pitching. Lima belas
finalis dari empat kategori utama akan
mengikuti bootcamp daring pada 27 April–10
Mei 2025, dengan fokus pada penguatan
strategi bisnis, validasi produk, dan model
keberlanjutan. Presentasi final dijadwalkan
berlangsung pada 16 Mei 2025, yang akan
menjadi panggung bagi peserta untuk
mempresentasikan solusi mereka di hadapan
mitra lokal dan internasional.

Empat kategori yang diperlombakan—Smart
Cities, Circular Economy, Sustainable
Innovation, dan Innovation SMEs—dirancang
untuk merespons kompleksitas tantangan
perkotaan serta mendorong keragaman
pendekatan inovatif dari peserta. Ide-ide yang
diajukan finalis tahun ini mencakup
digitalisasi layanan kota, pengelolaan limbah,
energi terbarukan, hingga pemberdayaan
UMKM berbasis teknologi.

Dengan dukungan penuh dari ICESCO, ITB,
dan para mitra strategis, kompetisi ini
diharapkan tidak hanya menghasilkan solusi
unggul, tetapi juga memantik gerakan
kolektif menuju kota yang lebih inklusif,
tangguh, dan berkelanjutan. Keterlibatan
lintas sektor dalam inisiatif ini menjadi bukti
bahwa ruang tumbuh bagi inovator muda
dapat terwujud melalui sinergi antara
akademisi, komunitas, dan pemangku
kebijakan.

0 4

Sebanyak lima belas startup terpilih sebagai
finalis yang mewakili empat kategori utama.
Dalam kategori Circular Economy, terpilih tiga
tim dengan pendekatan beragam terhadap isu
keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya,
yaitu I Get, Indismart, dan Spasilitik, yang
masing-masing membawa solusi inovatif dalam
bidang pengelolaan limbah, efisiensi material,
dan sistem daur ulang yang terintegrasi.

Di kategori Smart Cities, tiga startup lainnya—
Soya Bae, Heapymi, dan Containder—
menawarkan pendekatan berbasis teknologi
untuk meningkatkan kualitas layanan
perkotaan. Solusi yang mereka usung
mencakup digitalisasi infrastruktur,
pemantauan lingkungan, serta optimalisasi
ruang dan mobilitas dalam konteks kota
cerdas.

Sementara itu, dalam kategori Sustainable
Innovation, terdapat Nyampih, Layanan Cerdas
Indonesia, dan Dynamils, yang fokus pada
penciptaan teknologi berdampak yang mampu
menjawab tantangan lingkungan dan sosial
secara langsung.

Kategori terakhir, Innovation SMEs,
menampilkan enam finalis dengan spektrum
solusi yang sangat beragam, mulai dari
digitalisasi proses bisnis, pemberdayaan UMKM,
hingga teknologi berbasis kecerdasan buatan
untuk sektor produktif. Startup yang terpilih
dalam kategori ini adalah Curaweda, MooApps,
KilatSoon, LokaKita, Encoteki, dan Agritronz.
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Pope FrancisPope Francis

The root of thisThe root of this
possibility ofpossibility of
doing good -doing good -
that we all havethat we all have
- is in creation- is in creation
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ALAT DAN METODE UNTUK
MENGGERAKKAN HYBRID
AUTONOMOUS UNDERWATER
GLIDER DAN METODE UNTUK
MEMANDU GERAKANNYA

Dhimas Prabudi Wicaksa • Trilaksono
Waqi Prasetio • Anugrah Adiwilaga •
Sapto Adi Nugroho • Bambang Riyanto
Trilaksono • Egi Muhammad Idris
Hidayat • Simon Siregar • Natsir
Habibullah

METODE PEMBUATAN KATODE
LITIUM NIKEL MANGAN
ALUMINIUM OKSIDA UNTUK
BATERAI ION LITIUM

Prof. Dr. Eng. Ferry Iskandar, M.Eng. • Jijim
Fadilla Warman • Jotti Karunawan • Octia
Floweri • Ir. Sigit Puji Santosa, MSME., Sc.D.

SISTEM PRODUKSI HIDROGEN
MELALUI INTEGRASI REAKSI
PENGGESERAN GAS AIR
DENGAN PEMULIHAN
HIDROGEN MENGGUNAKAN
MEMBRAN LOGAM

Prof. Dr. Yogi Wibisono Budhi, S.T., M.T. • Ir. Elvi
Restiawaty, S.T., P.D.Eng., Ph.D. • Hafis
Pratama Rendra Graha, S.T, M.T.

SILIKA BERMORFOLOGI
LAMELAR BIKONTINU
KONSENTRIS SEBAGAI
PENYANGGA KATALIS
BESERTA METODE
PEMBUATANNYA

Prof. Dr. Veinardi Suendo, S.Si., M.Eng. •
Dr. rer. nat. Rino Rakhmata Mukti, S.Si.,
M.Sc. • Prof. Dr. Yogi Wibisono Budhi,
S.T, M.T. • Irma Mulyani, S.Si., M.Si., Ph.D. •
Nadiatus Silmi • Rafiq Arsyad • Rahmat
Hamdi • Sudirman • Hartoto Halim

TURBIN ANGIN KECEPATAN
RENDAHDENGAN BILAH YANG
MEMILIKI PANGKAL MELEKUK

Dr. Ir. Eko Mursito Budi, M.T.

Patent
Registered

Intellectual Property Notice
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PERANGKAT PENGUKURAN
LONG-OFFSET TOMOGRAFI
INDUCED POLARIZATION
RESISTIVITY MULTICHANNEL
DENGAN SINKRONISASI
WAKTU

R. Bagus Endar Bachtiar N.

KOMPOSISI LAPISAN
PELINDUNG ASAM TANAT-FeCl3
UNTUK MENINGKATKAN
KETAHANAN KOROSI MATERIAL
IMPLAN BERBASIS PADUAN
MAGNESIUM DAN PROSES
PEMBUATANNYA

Ekavianty Prajatelistia S.T, M.S.Eng., Ph.D.

SEL HEK293 SUSPENSI UNTUK
PRODUKSI KANDIDAT VAKSIN
BERBASIS ADENOVIRUS DAN
METODE PEMBUATANNYA

Dr. apt. Alucicia Anita Artarini, S.Si., M.Sc. •
Ernawati Arifin Giri-Rachman, M.Si., Ph.D. •
Prof. Dr. rer. nat. Marselina Irasonia Tan,
M.S.Apt. • Dr. rer. nat. Catur Riani, S.Si., M.Si. •
Prof. Dessy Natalia, Ph.D. • Tia Hadianti

FORMULASI PAKAN IKAN LELE
DARI TEPUNG LARVA LALAT
TENTARA HITAM DAN TEPUNG
PROPOLIS LEBAH TIDAK
BERSENGAT SERTA PROSES
PRODUKSINYA

Ramadhani Eka Putra, Ph.D. • Ida
Kinasih • Agus Dana Permana • Sa’adati
Putri Nurul • Matina Yufiya Ahdi

PERANGKAT PENGUKURAN
LONG OFFSET TOMOGRAFI
INDUCED POLARIZATION
RESISTIVITY MULTICHANNEL
MULTINODE DENGAN
KOMUNIKASI SATELIT

R. Bagus Endar Bachtiar N.
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Menguatkan Silaturahmi:
Halalbihalal ITB dan WRRI
Jadi Titik Awal Sinergi
Pascaramadan
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Bandung, DKST ITB - Bulan Syawal menjadi momen yang tak hanya identik dengan saling
memaafkan, tetapi juga mempererat hubungan antarindividu dalam lingkup yang lebih luas.
Di Institut Teknologi Bandung, semangat tersebut hadir dalam dua kegiatan Halalbihalal
yang berlangsung secara berkesinambungan: Halalbihalal tingkat institut bersama Rektor
ITB di Aula Barat, serta Halalbihalal di lingkungan Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi
(WRRI) ITB yang diselenggarakan di Gedung CRCS.

Kegiatan Halalbihalal ITB, yang dihadiri oleh dosen, tenaga kependidikan, dan pimpinan dari
berbagai unit, menghadirkan Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh, DEA sebagai penceramah. Dalam
pesannya, Prof. Nuh menekankan pentingnya menjadi pribadi yang tidak hanya unggul
secara intelektual, tetapi juga berakhlak dan mampu memberi manfaat bagi sesama. Hal ini
sejalan dengan pesan Rektor ITB, Prof. Dr. Tatacipta Dirgantara, M.T., yang menggarisbawahi
perlunya menjaga semangat kebersamaan di tengah tantangan institusi yang semakin
dinamis.
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Di sisi lain, Halalbihalal WRRI
menghadirkan suasana yang lebih
hangat dan personal, menjadi
forum silaturahmi perdana
bersama Wakil Rektor yang baru
dilantik, Prof. Ir. Lavi Rizki Zuhal,
Ph.D. Acara ini dihadiri oleh
berbagai direktorat yang berada di
bawah koordinasi WRRI, termasuk
Direktorat Kawasan Sains dan
Teknologi (DKST), Direktorat
Pengabdian Masyarakat dan
Layanan Kepakaran (DPMK), dan
Direktorat Riset dan Inovasi (DRI).
Tidak hanya pegawai aktif, rekan-
rekan purnabakti juga turut hadir,
menambah nuansa kebersamaan
yang inklusif dan penuh
kehangatan.

Dalam sambutannya, Prof. Lavi
mengajak seluruh peserta untuk
memanfaatkan momen pasca-
Ramadan ini sebagai titik awal
mempererat komunikasi dan kerja
sama antar direktorat. Beliau
menekankan pentingnya
membangun ruang koordinasi
yang terbuka dan suportif, agar
sinergi antar unit dapat berjalan
lebih efektif ke depan.

“Kita semua berada dalam satu
ekosistem yang sama, dengan misi
besar dalam bidang riset dan
inovasi. Kebersamaan seperti ini
penting untuk dijaga, agar
langkah kita ke depan bisa lebih
terarah dan saling menguatkan,”
ujar Prof. Lavi.
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Halalbihalal WRRI juga
menjadi ruang perkenalan
informal yang efektif bagi
struktur baru di bawah WRRI.
Perubahan personel dan
dinamika kelembagaan tentu
memerlukan waktu adaptasi,
dan momen silaturahmi ini
menjadi bagian dari proses
membangun suasana kerja
yang sehat dan saling
memahami.

Dari Aula Barat hingga CRCS,
nuansa Syawal tahun ini juga
sebagai pengingat tentang
pentingnya menjaga
hubungan baik, menyambung
kolaborasi, dan merawat
semangat bersama untuk
melangkah lebih jauh. Bukan
selalu melalui langkah besar,
tetapi lewat tindakan kecil
yang konsisten dan saling
menguatkan.
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Bandung, DKST ITB - Kolibri Instruments merupakan hasil dari
inisiatif penelitian yang berupaya menjembatani nilai-nilai budaya
lokal dengan kebutuhan ekspresi musik masa kini. Didirikan pada
tahun 2023 dan diinkubasi oleh DKST ITB, Kolibri berkembang dari
sebuah riset akademik menjadi startup yang mengembangkan
instrumen musik berbasis desain senjata tradisional Indonesia.
Pendekatan ini menawarkan bentuk baru dalam pelestarian
budaya—tidak hanya melalui dokumentasi atau pelajaran sejarah,
tetapi melalui produk yang bisa digunakan, dimainkan, dan
diapresiasi dalam konteks kontemporer.
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Kolibri Instruments:
Adaptasi Estetika Tradisional
ke Dalam Instrumen Musik
Modern

foto: dok tim Kolibri
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Produk yang
dikembangkan Kolibri
mengambil bentuk gitar
listrik yang desain
visualnya diadaptasi dari
ikonografi senjata khas
Nusantara, seperti
trisula dari Majapahit,
kujang dari Sunda, dan
kandik dari Bali. Ketiga
jenis gitar ini kemudian
dirangkum dalam lini
produk bertajuk
Musixatria Series. Setiap
gitar tidak hanya
membawa bentuk yang
tidak umum dijumpai di
pasaran, tetapi juga
disertai dengan elemen-
elemen naratif dan
simbolik yang berkaitan
dengan sejarah serta
filosofi dari masing-
masing daerah asal
bentuk tersebut.

Dalam perancangannya,
tim Kolibri melibatkan
pelaku kreatif lokal
seperti perajin kayu,
desainer grafis, dan
teknisi audio. Proses
pembuatannya
berlangsung secara
kustom, dengan tahap
awal berupa diskusi
antara tim dan pemesan
untuk menyepakati
desain, spesifikasi
teknis, dan aspek visual.
Setelah itu, pengerjaan
instrumen dilakukan
dalam waktu kurang
lebih tiga bulan. Selain
mengutamakan nilai
estetika, instrumen ini
juga dirancang dengan
mempertimbangkan
kenyamanan dan
performa musikal.

Masing-masing gitar yang dikembangkan Kolibri memiliki
karakter desain dan fitur yang berbeda. Gitar Trisula,
misalnya, mengadaptasi bentuk senjata trisula Majapahit
yang secara simbolik kerap dikaitkan dengan konsep trilogi
dalam berbagai budaya lokal dan spiritual. Gitar Kujang
merepresentasikan senjata Sunda yang dikenal sebagai
simbol ketajaman nalar dan keberanian, sementara desain
kepala gitar ini mengadopsi bentuk maung atau harimau.
Gitar Kandik, yang terinspirasi dari alat seremonial Bali,
mengangkat peran kandik sebagai atribut dalam ikonografi
dewa-dewa dalam mitologi Hindu.

Setiap gitar dirancang menggunakan bahan pilihan seperti
swamp ash, hard maple, dan ebony. Kustomisasi terbuka
untuk hampir seluruh bagian instrumen, termasuk jenis
kayu, 
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kayu, finishing, pickup, inlay,
hingga bentuk body. Desain visual
tidak hanya menjadi daya tarik
visual, tetapi juga membuka ruang
untuk keterhubungan dengan
narasi-narasi budaya yang lebih
dalam. Dengan pendekatan ini,
Kolibri memberikan alternatif baru
dalam dunia alat musik, di mana
bentuk dan fungsi saling
mendukung dalam konteks artistik
dan kultural.

Instrumen-instrumen ini telah
didaftarkan sebagai desain industri
untuk menjamin keaslian dan
perlindungan kekayaan
intelektualnya. Gitar Trisula
terdaftar dengan nomor
A00202302050 dan Gitar Kujang
dengan nomor A00202303383. Ini
mencerminkan keseriusan dalam
memastikan bahwa inovasi
berbasis budaya tidak hanya bisa
dinikmati, tetapi juga dihargai
secara hukum dan komersial.
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Kontribusi dan Arah Pengembangan

Kolibri menjadi salah satu contoh bagaimana hasil
penelitian dapat dialihkan menjadi produk kreatif
yang aplikatif dan relevan secara ekonomi maupun
sosial. Musik, sebagai medium yang universal, dipilih
sebagai saluran untuk memperkenalkan kembali
elemen-elemen lokal melalui pendekatan terbuka
untuk eksplorasi artistik.

Dengan format produksi terbatas dan berbasis
pesanan, Kolibri memilih untuk fokus pada kualitas
dan nilai representasi dibanding skala produksi
massal. Pendekatan ini sekaligus menempatkan
instrumen yang dihasilkan sebagai bagian dari
narasi yang lebih besar mengenai adaptasi,
pelestarian, dan pengembangan budaya Nusantara
dalam konteks kekinian.
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Coworking space

Leased Office

Function Hall

Meeting Room

Virtual Office

Jl. Ganesha no. 15E, Dago, Coblong, Bandung, 40132

Located in the heart of Bandung, IIP Ganesha
stands proudly just steps away from Indonesia’s
leading technology university, ITB.

More than just a workspace, it provides
seamless access to state-of-the-art
laboratories, top-tier talent, and the latest
developments from ITB.

Spanning four floors with a total area of 2,500
sqm, IIP Ganesha serves as a hub for innovation
creation and startup development.

ITB Innovation Park
Ganesha

5 km 
Pasteur toll gate

3 km 
Bandung Trainstation

Close to hospitals, shopping
centers, and hotels
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Jalan Bulevar Utama No.3 Summarecon Bandung,
Kota Bandung 40924 

2 km 
Gedebage km 149 toll gate

5 km 
KCIC Tegalluar Station

(Highspeed Rail)

Surrounded by key business
districts and educational

institutions

ITB Innovation Park
Bandung Technopolis

Located in Bandung Technopolis, a thriving hub for
technology and innovation, IIP Bandung
Technopolis offers a premier environment for
research commercialization, industry
collaboration, and startup acceleration.

With modern infrastructure and a strategic
location, it features two towers with 12 and 14 floors,
covering a total area of 60,000 sqm. Providing
seamless access to industry and academic
resources, IIP Bandung Technopolis is the ideal
destination for innovators, researchers, and
businesses shaping the future of technology.

Coworking space

Leased Office

Function Hall

Meeting Room

Virtual Office

Laboratories
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High-speed internet
& IT support

Free-flow coffee, tea,
and drinking water

A flexible and collaborative workspace designed for
individuals and small teams looking for an inspiring
environment. Whether you prefer a shared desk or a
dedicated desk, our co-working spaces provide the
perfect setting to connect, innovate, and grow.

Co-working Space

Serviced is ideal for
Freelancers & remote workers; Startup founders & entrepreneurs;
Researchers & professionals needing a flexible work setup 

Periode Internal External

Shared Desk

1 day 35.000 50.000

1 month 700.000 1.000.000

3 months 1.750.000 2.500.000

6 months 3.150.000 4.500.000

Dedicated Desk

3 months 2.100.000 3.000.000
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Category Price*
(per m²/month)

IIP Bandung Technopolis

Industry 450.000

Collaborative
Research 350.000

Faculty Members 250.000

Students/Startup 150.000

IIP Ganesha

No distinction 350.000

Limited free access
to meeting rooms

Your own, private
office

Design your own
space

Leased Office
For startups, businesses, and professionals needing
a dedicated private space, our leased offices
provide a productive environment with the freedom
to customize and furnish your own workspace.

*Price excludes IPL (utility costs & service charges)

Serviced is ideal for
Startups scaling their operations; Established businesses
expanding their R&D teams; Industry professionals looking for a
private office in an innovation hub
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Serviced is ideal for
Researchers & academics conducting advanced experiments; Deep-tech startups & R&D companies;
Industry partners developing cutting-edge solutions

Category Price*
(per m²/month)

Industry 450.000

Collaborative
Research 350.000

Faculty Members 250.000

Students/Startup 150.000

State-of-the-art research labs designed for high-tech experimentation and product
development in various fields. Our facilities support:

Advanced Laboratories

Mini Wafer & Semiconductor Research – Electronics and chip development
ICT, AI & Big Data Innovation – AI, machine learning, and data analytics
Nanotechnology & Materials Science – Advanced materials and nano research
Prototyping & Testing Facilities – Rapid development and testing

*Price excludes IPL (utility costs & service charges)
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Category Halfday Fullday

IIP Bandung Technopolis (fl. 9 and 12)

Industry   1.500.000   3.000.000 

Collaborative
Research   1.000.000   2.000.000 

Faculty Members   750.000   1.500.000 

Students/Startup   500.000   1.000.000 

IIP Ganesha (fl. 3)

Internal 250.000 550.000

External 300.000 600.000

Meeting Rooms

High-speed internet

Complimentary coffee,
tea, and refreshments

Video conferencing
technology

Maximum capacity of
30 people

Serviced is ideal for
Startups & businesses hosting client or
investor meetings; Researchers
collaborating on projects; Professionals
conducting training sessions

Professional spaces designed for
productive discussions, training, and
collaborations. Equipped with modern
facilities to ensure seamless meetings
and presentations.
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Serviced is ideal for
Corporate & industry events; Academic conferences &
research presentations; Startup demo days & investor
pitch sessions

Category Halfday Fullday

Internal 1.950.000 3.950.000

External 2.000.000 4.000.000

A spacious and modern event venue for
conferences, product launches, seminars,
and networking events. Designed to
accommodate large-scale gatherings
with a professional setup.

Function Hall

Note: Currently available only at IIP Ganesha

High-speed internet
& IT support

Free-flow coffee, tea,
and drinking water

High quality audio &
presentation setup

Stand & portable
microphone available

Flexible seating
arrangements

Maximum capacity of
150 people
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Periode Internal External

6 months 2.950.000 3.000.000

1 year 5.450.000 5.500.000

Business address &
mail handling
services

Signage & company
logo display

Limited free access to
meeting rooms
(twice/months @3hour)

Reception &
administrative support

Virtual
Office

Serviced is ideal for

Startups & businesses needing an official
business address; Remote companies looking
for a local presence; Entrepreneurs who don’t
require a full-time office

A cost-effective business
solution for companies
looking for a professional
presence without a physical
office. Perfect for startups and
remote businesses wanting a
credible address with
essential business services.
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